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Intisari 

 
Tujuan studi: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 
tingkat stres dan pandangan mahasiswa terhadap narkoba dengan Program Studi Teknik 
Mesin Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur.. 

 
Metodologi: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan rancangan 
cross sectional. Data diperoleh menggunakan kuesioner sikap terhadap narkoba dan 
Tingkat Stres (DASS-42). Populasi penelitian adalah mahasiswa program teknik mesin 
Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur semester 2, 4, 6 dan 8 yang berjumlah 
233 mahasiswa, sampel penelitin sebanyak 164 mahasiswa yang diambil menggunakan 
teknik propotional stratified random sampling. Uji statistik dalam penelitian ini 
menggunakan uji chi square. 
 
Hasil: Terdapat hubungan antara Tingkat Stres dengan sikap mahasiswa terhadap 
narkoba di peloreh p value 0.027. 
 
Manfaat: memperluas ilmu pengetahuan tentang hubungan antara tingkat stres dengan 
sikap mahasiswa terhadap narkoba dan sebagai pencegahan terhadap penyalahgunaan 
narkoba dikalangan remaja. 
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Abstrak 

Purpose of study: This study aims to determine whether there is a relationship between 
stress levels and students' attitudes towards drugs in the Mechanical Engineering Study 
Program, Muhammadiyah University, East Kalimantan. 

Methodology: This study used a quantitative research type with a cross-sectional 
design. Data were obtained using a questionnaire on attitudes towards drugs and stress 
levels (DASS-42). The study population was students of the mechanical engineering 
program at the University of Muhammadiyah East Kalimantan in semesters 2, 4, 6 and 8, 
totaling 233 students. The research sample was 164 students who were taken using a 
proportional stratified random sampling technique. The statistical test in this study used 
the chi square test 

Results: There is a relationship between stress levels and student attitudes towards 
drugs at a p value of 0.027. 

Benefits: expanding knowledge about the relationship between stress levels and student 
attitudes towards drugs and as a prevention of drug abuse among adolescents. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Narkoba yaitu zat/obat yang diperoleh dari tumbuh-

tumbuhan/bukan tumbuhan, sedangkan narkotika semi sintetik 

adalah anastesi alami yang zat aktifnya (utamanya) diminum dapat 

mengakibatkan pengurangan atau peralihan kesadaran kognitif, 

berkurangnya persepsi sensorik, berkurang atau tidak adanya 

ketidaknyamanan fisik, dan berpotensi menumbuhkan 

ketergantungan pada zat-zat tersebut menurut UU No.1. UU 

Narkotika No 35 Tahun 2009 (Sahala et al., 2021).  

Menurut United Nations World Drug Report on Drugs and 

Crime, sebanyak 217 juta (5,5%) secara global, kelompok usia 15 

hingga 64 tahun memakai obat-obatan terlarang pada tahun  2017. 

Di Indonesia sendiri terdapat 3,3 juta pengguna narkoba, 12.000 di 

antaranya telah meninggal akibat penggunaan narkoba, dan 

sebanyak 24% pengguna narkoba adalah pelajar. Pada tahun 2018, 

jumlah pemakai narkoba di seluruh dunia meningkat sebesar 275 

juta (5,6%) pengguna narkoba. Di Indonesia, 3,6 juta penduduk 

Indonesia menggunakan narkoba (BNN RI, 2018)(Tuba et al., 

2023). 
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(Zulfa & Pramono, 2019). Berdasarkan survei dari Badan Pusat 

Statistik di Kalimantan Timur tercatat bahwa kasus narkoba pada 

tahun 2018 sebanyak 1.582 kasus dan pada tahun 2020 terdapat 

1.419 kasus (BPS, 2020). Dilihat dari angka kasus narkoba pada 

tahun 2019 terjadi kenaikan angka kasus narkoba dikalimantan 

timur, kemudian ada penurunan angka kasus narkoba pada tahun 

2020. Walaupun mengalami penurunan kasus narkoba masih 

menjadi permasalahan utama yang harus ditangani segera. Sebagai 

antisipasi dalam meluasnya peredaran narkoba. Keterlibatan aktif 

dan kolaborasi antara BNN (Badan Narkotika Nasional) dan lembaga 

penegak hukum, serta masyarakat setempat, sangat penting dalam 

memberantas perdagangan narkoba di kota/kabupaten secara 

efektif. 

Prevalensi pemakai narkoba di kelompok remaja pelajar dan 

mahasiswa di Kalimantan Timur memperoleh 22%. Samarinda 

memiliki prevalensi pemakai narkoba tertinggi di kalangan pelajar 

dan mahasiswa di Kalimantan Timur dengan angka 60% (Yuliana & 

Tianingrum, 2020). 

Di Indonesia khususnya di Kalimantan Timur telah terjadi 

beberapa kasus narkoba, dan penggunaan narkoba sering terjadi di 

kalangan pelajar dan remaja. Kenakalan remaja biasanya 

melibatkan keterlibatan remaja yang belum berhasil menjalani 

proses pematangan kognitif dan emosional selama tahap masa 
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kanak-kanak dan remaja. Masa kanak-kanak dan remaja mencakup 

jangka waktu yang relatif singkat yang ditandai dengan percepatan 

pertumbuhan fisik, kognitif, dan sosio-emosional. Secara psikologis, 

kenakalan remaja dapat dipahami sebagai wujud konflik yang 

belum terselesaikan pada tahap perkembangan masa kanak-kanak 

dan remaja. Individu sering kali menunjukkan tanda-tanda tekanan 

psikologis akibat pengalaman traumatis sebelumnya, termasuk 

perlakuan buruk di lingkungan sekitar dan paparan terhadap faktor 

lingkungan yang berkontribusi terhadap berkurangnya harga diri 

mereka, seperti kondisi ekonomi yang tidak menguntungkan 

(AMANDA et al., 2017). Penyalahgunaan narkoba biasa disebabkan 

dari berbagai macam faktor seperti, lingkungan sosial, teman 

sebaya, dan tingkat stres pada remaja yang menyebabkan terjadinya 

penyalahgunaan narkoba dikalangan remaja. 

Salah satu variabel yang berkontribusi terhadap terjadinya 

penyalahgunaan narkoba adalah tingkat stres yang dialami remaja. 

Stres merupakan keadaan atau peristiwa yang mengakibatkan 

transformasi pada kegiatan individu sehingga memaksanya untuk 

melakukan adaptasi terhadap lingkungannya. Stres juga dapat 

terjadi ketika seseorang menghadapi tuntutan internal dan eksternal 

untuk mengakomodasi suatu situasi, misalnya ketika pekerjaan 

atau sekolah melebihi kapasitas seseorang (Ernawati, E., & 

Masnina, 2020).  
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Stres lebih banyak terjadi di kalangan remaja, dan salah 

satunya pada kalangan mahasiswa, pengalaman stres di kalangan 

siswa dapat menimbulkan hasil yang menguntungkan dan 

merugikan. Meningkatnya tekanan akademik berpotensi menurunkan 

kemahiran akademik, sehingga memberikan pengaruh negatif 

terhadap rata-rata prestasi akademik. Stres yang intens juga dapat 

menimbulkan respons perilaku buruk, termasuk merokok, konsumsi 

alkohol, pertengkaran fisik, melakukan aktivitas seksual berisiko, 

dan bahkan penyalahgunaan zat. Stres dapat menimbulkan 

dampak yang merugikan dan menguntungkan, termasuk 

peningkatan kreativitas dan fasilitasi pertumbuhan pribadi, asalkan 

tingkat stres tetap dapat dikelola sesuai kemampuan individu 

(Ambarwati et al., 2019). 

Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan oleh (Ambarwati et 

al., 2019) Disimpulkan bahwa tingkat stres mahasiswa menunjukkan 

bahwa sebagian besar Temuan menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa, khususnya 57,4% atau total 58 siswa, melaporkan mengalami 

tingkat stres sedang. Namun, ada juga sebagian siswa yang 

mengalami perasaan stres, yang berjumlah tujuh orang, terhitung 

7,0% dari populasi siswa. Burnout adalah keadaan kelelahan fisik, 

emosional, dan mental yang timbul akibat paparan yang 

berkepanjangan terhadap keadaan yang menantang. Ketegangan 

psikologis yang intens berpotensi menimbulkan perilaku yang 
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merugikan, termasuk namun tidak terbatas pada merokok, konsumsi 

alkohol, pertengkaran fisik, melakukan hubungan seksual biasa, dan 

bahkan berkomunikasi dengan narkoba. 

Hasil temuan yang dilaksanakan oleh (Wardani & 

Septianingrum, 2018) menyatakan bahwa Perilaku penyalahgunaan 

Narkoba pada remaja ditinjau dari gender. Remaja laki-laki memiliki 

tingkat agresi yang lebih tinggi, sedangkan remaja perempuan lebih 

inklusif dan pasif, sehingga laki-laki memiliki lebih banyak masalah 

dalam lingkungan sosial dan laki-laki lebih cenderung beresiko 

mengalami penyalahgunaan narkoba. 

Setelah dilakukannya observasi peneliti membuat keputusan 

untuk melakukan penelitian yang menyelidiki hubungan antara 

tingkat stres dan sikap di kalangan siswa Terhadap Narkoba di 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur pada mahasiswa 

Program Studi Teknik Mesin. Karena memiliki kriteria dan kualitas 

yang telah ditentukan oleh peneliti, dari banyaknya Program Studi 

yang ada di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur yang 

memenuhi kriteria dalam penelitian ini adalah Program Studi Teknik 

Mesin yang paling banyak memiliki mahasiswa laki – laki. Dari total 

mahasiswa yang ada di Teknik Mesin sekitar 97,8% merupakan 

mahasiswa laki – laki yang sedang aktif berkuliah. Dimana 

kebanyakan remaja laki – laki cukup beresiko terjerumus dalam 

penyalahgunaan narkoba dibandingkan dengan wanita. Karena laki–
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laki cenderung memiliki keinginan untuk melepaskan diri dari 

pengawasan keluarga, stres dari tuntutan kegiatan yang dijalani dan 

memungkinkan remaja laki – laki mudah terpengaruh oleh hal negatif 

yang dapat menjerumuskan remaja laki – laki dalam 

penyalahgunaan narkoba. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana hubungan antara tingkat stres dengan sikap 

mahasiswa terhadap narkoba pada mahasiswa di Program Studi 

Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum  

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui apakah 

ada Hubungan Antara Tingkat Stres dengan Sikap Mahasiswa 

terhadap Narkoba di Program Studi Teknik Mesin Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

1.3.2. Tujuan Khusus  

a. Mengidentifikasi sikap mahasiswa terhadap 

penyalahgunaan narkoba di Program Studi Teknik Mesin 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

b. Mengidentifikasi Tingkat Stres mahasiswa di Program 

Studi Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur. 
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c. Menganalisis hubungan antara tingkat stres dengan sikap 

mahasiswa terhadap narkoba di Program Studi Teknik 

Mesin Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu sebagai berikut : 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Peneliti mengharapkan dari hasil penelitian ini bisa 

memperluas ilmu pengetahuan tentang hubungan antara 

tingkat stres dengan sikap mahasiswa terhadap narkoba dan 

sebagai pencegahan terhadap penyalahgunaan narkoba 

dikalangan remaja. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti Lain 

Bisa dipergunakan untuk bahan referensi dan 

pengembangan dalam penelitian yang berkaitan dengan 

hubungan tingkat stres dengan sikap mahasiswa terhadap 

narkoba. 

b. Bagi Institusi Pendidikan 

Sebagai bahan referensi bagi dosen dalam 

pengembangan ilmu tentang hubungan antara tingkat 

stres dengan sikap mahasiswa terhadap narkoba. 

 

 



8 
 

 
 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan serta mampu 

memberikan wawasan tentang hubungan antara tingkat 

stres siswa dan sikap terhadap narkoba. mampu 

memberikan wawasan. 

1.5. Kerangka Konsep Penelitian 

Berlandaskan kerangka teoritis terkait masalah penelitian di 

atas, rumusan kerangka konseptual dapat diuraikan sebagai berikut: 

 

 

Gambar 1. Kerangka Konsep Penelitian 

1.6. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis ini berlandaskan jawaban sementara  dari rumusan 

masalah yang di teliti,  pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

H0 : “Tidak ada hubungan antara tingkat stres dengan sikap 

mahasiswa terhadap narkoba” 

Ha : “Adanya hubungan antara tingkat stres dengan sikap 

mahasiswa terhadap narkoba” 

Tingkat Stres Sikap Mahasiswa 

Terhadap Narkoba 
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BAB II 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

2.1. Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode observasional dengan 

desain cross-sectional sebagai metodologi penelitiannya. Studi 

cross-sectional adalah desain penelitian yang menguji hubungan 

antara variabel penyebab atau risiko dan konsekuensi atau kejadian 

terkait dalam populasi penelitian tertentu. Jenis penelitian ini 

melibatkan pengukuran atau pengumpulan data pada saat yang 

bersamaan mengenai variabel dan hasil tersebut.  

Variabel dari Penelitian ini menguji hubungan antara variabel 

independen, Tingkat Stres, dan variabel dependen, sikap mahasiswa 

terhadap Narkoba di Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

Investigasi ini berupaya untuk membuktikan hubungan antara tingkat 

stres dengan sikap mahasiswa terhadap narkoba di Program Studi 

Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. Peneliti 

akan melakukan pengukuran variabel bebas dan variabel terikat 

menggunakan kuesioner. 

2.2. Populasi Sampel 

Dalam penelitian ini populasi penelitiannya adalah mahasiswa 

yang terdaftar pada program Teknik Mesin di Universitas 

Muhammadiyah Kalimatan Timur dengan jumlah mahasiswa 233 
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orang terdiri dari 228 mahasiswa laki-laki dan 5 mahasiswa 

perempuan. meliputi, mahasiswa semester 2 dengan jumlah 99 

mahasiswa, semester 4 dengan jumlah 46 mahasiswa, semester 6 

dengan jumlah 57 mahasiswa, dan semester 8 dengan jumlah 31 

mahasiswa, dengan besar sampel berjumlah 148 orang. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari populasi yang 

memenuhi yaitu: 

a. Kriteria inklusi dalam pemilihan sampel ini ialah : 

- Mahasiswa yang bersedia menjadi responden dalam 

penelitian, 

- Mahasiswa aktif prodi teknik mesin Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur.  

b. Kriteria eksklusi dalam pemilihan sampel ini ialah : 

Mahasiswa yang tidak dapat dihubungi pada saat 

pengumpulan data. 

Pada penelitian ini  besar  sampel dihitung memakai rumus slovin 

sebagai berikut : 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒2
 

Keterangan :  

n  = Jumlah Sampel  

N = Jumlah Populasi 

e  = Persentase kesalahan yang diinginkan (digunakan 

5%)  
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maka diketahui : 

𝑛 =  
257

1 + 233 (5%)2
 

𝑛 = 147,2 

Hasil dibulatkan menjadi 148 sampel, sehingga sampel yang 

dipergunakan dalam penelitian ini minimal sejumlah 148 responden 

dan dilakukan penambahan 10 % sehingga jumlah sampel menjadi 

164 orang. 

Pengambilan sampel dilakukan menggunakan teknik sampling 

menggunakan cara Stratified random sampling. Kelompok yang akan 

dijadikan sampel meliputi, partisipan dalam penelitian ini dipilih 

secara acak di antara mahasiswa semester dua, empat, enam, dan 

delapan yang bersedia untuk berpartisipasi sebagai responden 

secara random sesuai dengan kriteria yang ada dalam anggota 

populasi. Sampel pada penelitian ini dibedakan berdasarkan 

tingkatan semester yang ada pada Prodi Teknik Mesin yang mana 

tiap semester memiliki jumlah mahasiswa yang berbeda – beda yaitu 

untuk semester 2, jumlah mahasiswanya sebanyak 99 orang, jumlah 

mahasiswanya sejumlah 46 orang, mahasiswa semester 6 sejumlah 

57 orang dan mahasiswa semester 8 sejumlah 31 orang. Untuk 

sampel yang akan diambil dari setiap kelompok strata dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut: 

𝑛 =  
𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝐾𝑒𝑙𝑜𝑚𝑝𝑜𝑘

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑜𝑝𝑢𝑙𝑎𝑠𝑖 𝐾𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛
× 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑛𝑡𝑢𝑘𝑠𝑛 
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Tabel 1. Klasifikasi Teknik Pengambilan Sampel 

No. Jurusan Semester Jumlah 
Jumlah masing-

masing mahasiswa 
Sampel 

1.  

S1 Teknik 
Mesin 

2 99 148(99/233) 63 

2.  4 46 148(46/233) 229 

3.  6 57 148(57/233) 36 

4.  
8 31 148(31/233) 20 

Total Sampel 
148 

Total Sampel + 10% 
164 

  

Dengan demikian sampel yang akan diambil secara acak dari 

kelompok semester 2 berjumlah 68 orang, kelompok semester 4 

berjumlah 37, kelompok semester 6 berjumlah 41 orang, dan 

kelompok semester 8 berjumlah 20 orang. 

2.3. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan dibulan April hingga Juli 2023, meliputi 

beberapa kegiatan penelitian seperti pengumpulan data, pengolahan 

data, analisis data, dan penyusunan laporan akhir penelitian. 

Penelitian ini diljalankan di Universitas Muhammadiyah Kalimantan 

Timur. Penelitian ini dilaksanakn pada mahasiswa program studi 

Teknik Mesin karena remaja akhir yang dimana banyak melakukan 

kegiatan pembelajaran dan praktik dalam perkuliahan, ataupun 

kegiatan yang dilakukan mahasiswa diluar perkuliahan seperti 

bekerja yang dapat berpengaruh pada tingkat stres yang dialami 

mahasiswa. Pengaruh tingkat stres inilah yang dapat menjadi faktor 

terjadinya penyebab penyalahgunaan narkoba. 
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2.4.  Definisi Operational 

Definisi operasional adalah bagian dari keputusan. Rumusan 

definisi operasional pada penelitian ini di uraikan pada tabel berikut : 
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Table 2. Definisi Operational 

Variabel Definisi Alat Ukur Hasil Ukur 
Skala 
Data 

Variabel Dependen  

Sikap 
Mahasiswa 
terhadap 
narkoba 

Persepsi dan respon remaja tentang narkoba, 
meliputi sikap mahasiswa terhadap bahaya 
narkoba, sikap mahasiswa terhadap 
penyalaghunaan narkoba, sikap mahasiswa 
terhadap pentingnya pencegahan narkoba serta 
pentingnya sikap mahasiwa terhadap pengetahuan 
terkait dengan narkoba. 

Menggunakan Kuesioner dengan 
skala Likert yang berbentuk 
pertanyaan dan disediakan pilihan 
yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), 
Netral (N), Tidak Setuju (TS) dan 
Sangat Tidak Setuju (STS). 
 
Adapun skoring jawaban responden 
adalah sebagai berikut : 
SS = 5  
S = 4  
N = 3  
TS = 2  
STS =1 
 

Dikelompokkan mejadi 
data Kategorik dengan  

1. Positif, dengan 
total skor 
median 42 - 
50.  

2. Negatif dengan 
total skor 
median 0 – 41. 

. 
Ordinal 

Variabel Independen  

Tingkat Stres Stres merupakan suatu fenomena yang ditandai 
dengan terjadinya suatu kondisi atau peristiwa yang 
mengharuskan individu untuk beradaptasi dan 
memodifikasi lingkungannya guna menghadapi 
perubahan yang diakibatkannya dalam 
kehidupannya 

Menggunakan kuisioner Dass 42 
(Depression, Anxiety, Stress, Scale) 
yang dikembangkan oleh Lovibond 
(1995). Dan di terjemahkan oleh 
(Marsidi, 2021). 
Khususnya pada aspek stress 
berjumlah 14 item. 
Adapun skala yang digunakan yaitu 
skala rating dengan penilaian  

• Tidak ada atau tidak pernah, diberi 
nilai 0  

• Kadang-kadang di beri nilai 1 

• sering , diberi nilai 2  

• Tingkat Stres normal 
:  
0 – 14 

 • Tingkat Stres ringan 

: 15 – 18  

• Tingat Stres sedang : 
19 – 25 

• Tingkat Stres parah : 
26 – 33  

• Tingkat Stres sangat 
parah : > 34 

Ordinal 
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• Sangat sering dengan yang 
dialami, atau hampir setiap saat, 
diberi nilai 3. 
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2.5. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kuesioner sebagai alat utama 

pengumpulan data dari subjek penelitian berupa pertanyaan 

mengenai usia, semester, jenis kelamin, tingkat stres, sikap 

mahasiswa terhadap narkoba. Kuesioner adalah kompilasi 

pertanyaan yang terstruktur dengan cermat yang digunakan untuk 

mengumpulkan data melalui survei. Kuesioner harus selaras 

dengan masalah penelitian yang sedang diselidiki (Syafrida Hafni 

Sahir, 2022). 

Sub A 

 Mencantumkan karakteristik responden seperti nama, jenis 

kelamin, semester, usia. 

Sub B 

 Pada kuesioner sikap terhadap narkoba menggunakan skala 

likert dimana kuesioner diadaptasi dari peneliti sebelumnya dari 

(Kasang, 2018). kemudian dikembangkan lagi dengan berjumlah 

10 pertanyaan untuk pilihan jawaban terdiri dari beberapa item 

pilihan sebagai berikut : 

• SS = Sangat Setuju 

• S = Setuju 

• N = Netral 

• TS = Tidak Setuju 

• STS = Sangat Tidak Setuju 
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Sub C 

 Pada kuesioner tingkat stres menggunakan skala rating 

menggunakan alat ukur kuesioner Depression Anxiety Stress 

Scale (DASS 42) (Marsidi, 2021). Kuesioner ini terdiri dari 42 item 

yang terbagi menjadi tiga sub yaitu, Depression, Anxiety, dan 

Stress. Pada penelitian ini berfokus pada item pertanyaan 

mengenai Stress yang berisi sebanyak 14 pertanyaan dan 

menggunakan skala rating dengan 4 pilihan jawaban yaitu : 

• Tidak Pernah (diberi nilai 0) 

• Kadang-kadang (diberi nilai 1) 

• Sering (diberi nilai 2) 

• Sangat Sering (diberi nilai 3) 

2.5.1.  Uji Validitas 

Uji validitas instrumen kuesioner sikap mahasiswa 

terhadap narkoba dilakukan terhadap sampel sebanyak 30 

orang yang memiliki karakteristik serupa dengan populasi 

sasaran yang diteliti. untuk mengetahui kelayakan dari 

suatu kuisioner dan menganalisa tiap-tiap soal. Uji validitas 

ini dilakukan guna mengetahui seberapa baik data yang 

dikumpulkan serta Indeks validitas digunakan untuk 

memastikan sejauh mana suatu alat ukur secara akurat 

mengukur konstruk yang dimaksudkan. Dalam uji validitas 

ini, peneliti menggunakan face validity yang telah diujikan 
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kepada expert judgement dan 30 responden dari 

mahasiswa Program Studi S1 Teknik Sipil dengan meminta 

responden untuk memberikan masukkan, saran ataupun 

kekurangan dalam penulisan kuesioner. Adapun beberapa 

masukan serta saran yang diberikan yaitu, pada kuesioner 

sikap terdapat perbaikan pada penulisan yang kurang 

lengkap, dan pada kuesioner tingkat stress terdapat 

perbaikan pada penulisan kalimat yang kurang dipahami 

responden. 

2.5.2. Uji Reliabilitas 

Uji ini bertujuan untuk menilai konsitensi dari instrumen 

penelitian, valid atau tidak instrumen tersebut. Pada uji 

reliabilitas peneliti memakai analisis Alpha Cronbach. 

Dimana jika nilai Alpha Cronbach suatu kuesioner 

menunjukan nilai Alpha Cronbach >0,60 maka bisa 

dikemukakan reliabel atau konsisten dalam 

pengukurannya. Pada penelitian ini kuesioner menunjukkan 

nilai Alpha Cronbanc >0,60 sehingga bisa dikemukakan 

reliabel atau konsisten dalam pengukurannya. Pada 

kuesioner sikap mahasiswa terhadap narkoba 

menunjukkan nilai Alpha Cronbanc 0,778 dari 10 

pertanyaan, kemudian pada kuesioner tingkat stres 
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menunjukkan nilai Alpha Cronbanc 0,945 dari 14 

pertanyaan. 

2.6. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian mencakup serangkaian langkah sistematis 

yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun data dengan tujuan 

menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian 

tertentu. Langkah-langkah ini biasanya mencakup persiapan, 

pelaksanaan, pelaporan, teknik pengumpulan data dan dasar 

pemikirannya, serta analisis data. 

2.6.1. Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 

yaitu : 

a. Data Primer 

Data primer merupakan suatu data yang 

didapatkan secara langsung lewat penggunaan sampel 

penelitian dan metode lain seperti pengukuran, 

observasi, dan wawancara. Penelitian ini menggunakan 

pengumpulan data primer melalui pemberian kuesioner 

yang telah melalui uji validitas dan reliabilitas yang ketat 

pada partisipan. Kuesioner terdiri dari serangkaian 

pertanyaan yang terorganisir dengan cermat dan jelas, 

dimana peserta akan memberikan tanggapan melalui 

formulir kuesioner yang disediakan peneliti. 



20 
 

 

b. Data Sekunder 

Data sekunder mengacu pada data yang diperoleh 

secara tidak langsung dari subjek yang diselidiki. Data 

yang dimasukkan dalam penelitian ini berasal dari 

referensi dan teori terkait dengan topik yang dibahas. 

Penelitian ini mengumpulkan data dari program studi 

teknik mesin Universitas Muhammadiyah Kalimantan 

Timur. Data tersebut meliputi jumlah mahasiswa Teknik 

Mesin yang terdaftar pada semester 2, semester 4, 

semester 6, dan semester 8 di Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur. Dimana responden 

memberikan jawaban melalui format pertanyaan yang 

telah disediakan peneliti. 

2.6.2. Teknik Analisis Data 

2.6.2.1 Pengolahan Data 

a. Editing 

Editing Bertujuan untuk memeriksa kembali 

jawaban pada lembar kuesioner yang telah 

dijawab oleh responden di lapangan. Editing 

dilakukan untuk memeriksa kembali, apakah 

ada lembar kuesioner yang item pertanyaannya 

belum terjawab atau ada lembar karakteristik 

responden yang tidak terisi. 
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b. Coding 

Coding ialah Data yang telah diperoleh dari 

kuesioner selanjutnya diberi kode sebelum di 

olah di aplikasi SPSS Statistic 23. 

c. Data Entry 

Data entry ialah proses pemasukan data yang 

telah dicoding kedalam program aplikasi SPSS 

Statistic 23 untuk diolah dan dilakukan analisis. 

d. Tabulasi Data 

Tabulasi data mengacu pada proses 

mengkategorikan data berdasarkan tujuan 

penelitian, diikuti dengan memasukkan data 

terorganisir tersebut ke dalam label atau kolom 

yang ditentukan. 

2.6.2.2 Analisis Data 

a. Analisis Normalitas 

Uji normalitas memakai Kolmogorov-Smirnov 

dengan p value > 0,05 yang digunakan untuk 

menentukan batasan kategori variabel atau cut 

off point. 
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Tabel 3. Kolmogorov-Smirnov 

Kolmogorov-Smirnov 

 Statistic Df Sig. Median 

Sikap .209 164 .000 41 

Stres .182 164 .000  

 

  Pada tabel uji normalitas yang dilakukan 

pada variabel dependen untuk menentukan 

batas kategori. Suatu data dapat digolongkan 

berdistribusi teratur apabila p-value >0,05, 

namun data dikatakan berdistribusi tidak normal 

bila p-value <0,05. Uji normalitas dilakukan 

pada variabel sikap, menghasilkan nilai p-value 

yang signifikan secara statistik sebesar 0,000 

yang dimana data tersebut tidak terdistribusi 

normal, maka kategori pada variabel dependen 

menggunakan median dengan hasil median 41. 

b. Analisis Univariat 

  Analisis dilakukan untuk menguji dan 

mengevaluasi setiap variabel yang ada dalam 

data penelitian dengan tujuan untuk 

merangkum proses pengumpulan data hasil 

pengukuran dan dinarasikan hasilnya, 

peringkasan kumpulan data berupa ukuran 
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statistik, tabel, dan grafik. Tujuan analisis ini 

yaitu untuk memaparkan atau mendeskripsikan 

ciri khas setiap variabel penelitian. 

c. Analisis Bivariat 

  Analisis bivariat dilakukan dengan 

menguji ada tidaknya hubungan antara variabel 

terikat dengan variabel bebas melalui 

penggunaan uji chi-square, dengan tingkat 

signifikansi yang telah ditentukan sebesar 0,05 

(ɑ). Jika p-value ≥ 0,05 maka hipotesis nol (H0) 

diterima sedangkan hipotesis alternatif (Ha) 

ditolak, hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat hubungan yang signifikan secara 

statistik antara variabel independen dengan 

variabel dependen. Jika p-value < 0,05 maka 

hipotesis nol (H0) ditolak, dan hipotesis 

alternatif (Ha) diterima, menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan secara statistik 

antara variabel independen dan variabel 

dependen. 
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BAB III 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

3.1. Hasil Penelitian 

3.1.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

 Universitas Muhammadiyah kalimantan Timur adalah 

salah satu perguruan tinggi yang ada di Kalimantan Timur 

yang berada di Jl. Juanda No. 14 Kecamatan Samarinda 

Ulu, Kota Samarinda. Memiliki banyak Program Studi 

diantaranya teknik mesin yang menjadi populasi pada 

penelitian ini dengan jumlah responden yang digunakan 

sebanyak 164 responden. 

3.1.2. Karakteristik Responden 

Pada sub akan menjelaskan atribut demografi 

peserta, yang mencakup faktor-faktor seperti usia, 

semester akademik, dan jenis kelamin. 

Tabel 4. Karakteristik berdasarkan Usia 
Kategori Usia 

(Tahun) Jumlah Presentase (%) 

18 5 3.0 

19 51  31.1  

20 30  18.3  

21 21  12.8  

22 38  23.2  

23 13  7.9  

24 6  3.7  

Total 164  100.0  
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Tabel 5. Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 

Laki-laki 161 98.2 

Perempuan 3 1.8 

Total 164 100.0 

 

Tabel 6. Karakteristik berdasarkan Semester 

Semester Jumlah Presentase (%) 

2 68 41.5 

4 36 22.0 

6 41 25.0 

8 19 11.6 

Total 164 100.0 

 

Karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu 

usia, jenis kelamin, dan semester. Menunjukkan hasil 

bahwa usia pada responden dengan jumlah tertinggi pada 

usia 19 tahun sebanyak 51 responden (31,1%) dari 164 

responden. Karakteristik responden berdasarkan jenis 

kelamin berjumlah sebanyak 161 responden laki-laki 

(98,2%) dam sebamyak 3 responden perempuan (1,8%) 

dari 164 responden. Kemudian jumlah responden 

berdasarkan semester yaitu, semester 2 sebanyak 68 

responden (41,5%), semester 4 sebanyak 36 responden 

(22,0%), semester 6 sebanyak 41 responden (25,0%), dan 

semester 8 sebanyak 19 responden (11,6%). 
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3.1.3. Analisis Univariat 

a. Variabel Independen 

Variabel Independen pada penelitian ini yaitu 

Tingkat Stres pada mahasiswa. Hasil analisis yang 

dilakukan peneliti didapatkan hasil : 

Tabel 7. Tingkat Stres 

Tingkat Stres Frekuensi Presentase(%) 

Stres Normal 79 48,2 % 

Stres Ringan 85 51,8 % 

Total 164 100 % 

     

Berdasarkan tabel tingkat stres menunjukkan hasil 

bahwa sebanyak 79 mahasiswa, terhitung 48,2% 

sampel, melaporkan mengalami tingkat stres normal. 

Sebaliknya, 85 mahasiswa yang mewakili 51,8% 

sampel melaporkan mengalami tingkat stres ringan..  

b. Variabel Dependen 

Variabel dependen pada penelitian ini yaitu sikap 

mahasiswa terhadap narkoba. Hasil analisis yang 

dilakukan peneliti didapatkan hasil : 

  Tabel 8. Sikap mahasiswa terhadap narkoba 

Sikap Frekuensi Presentase(%) 

Positif 78 47,6 % 

Negatif 86 52,4 % 

Total 164 100 % 

  

Berdasarkan tabel sikap menunjukkan mahasiswa 

yang memiliki sikap positif dalam menyikapi narkoba 
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dan tidak tertarik untuk menggunakannya sejumlah 78 

mahasiswa (47,6%), dan yang memiliki sikap negatif 

sebanyak 86 mahasiswa (52,4%). 

3.1.4. Analisis Bivariat 

Analisis bivariat dilakukan setelah dilakukannya 

analasis data secara univariat kemudian menganalisis data 

untuk mengidentifikasi hubungan antara dua variabel yaitu 

variabel independen (Tingkat Stres) dan variabel dependen 

(Sikap mahasiswa terhadap narkoba) dengan menggunakan 

uji statistik chi – square. 

Tabel 9. Analisis Hubungan Tingkat Stres dengan Sikap Mahasiswa Terhadap 

Narkoba 

                                                            Sikap Mahasiswa Terhadap Narkoba 

    
Positif Negatif Total P-Value 

Tingkat Stres 

Stres Normal 
30 

(38,0%) 
49 

(62,0%) 
79 

(100%) 

0,027 
Stres Ringan 

48 
(56,5%) 

37 
(43,5%) 

85 
(100%) 

Total 
78 

(47,6%) 
86 

(52,4%) 
164 

(100%) 

  

Dari hasil yang di peroleh menggunakan uji statistik 

chi-square menunjukkan bahwa Nilai p-value sebesar 0,027 

lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah ditentukan yaitu 

0,05 sehingga hipotesis nol (H0) ditolak. Hal ini 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan secara 

statistik antara tingkat stres dan pandangan pelajar terhadap 

narkoba. 
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3.2. Pembahasan 

3.2.1. Karakteristik Responden 

Pada penelitian ini sebagian besar responden berusia 

remaja 19 tahun dengan jumlah 51 responden (31,1%). 

Penggunaan narkoba secara bersamaan dapat berdampak 

pada kesejahteraan emosional dan kinerja pendidikan anak-

anak dan remaja. Remaja merupakan kelompok demografi 

utama yang rentan terhadap penggunaan narkoba. 

Fenomena ini dapat dikaitkan dengan fakta bahwa generasi 

muda memiliki kualitas yang berharga dan memiliki potensi 

untuk membentuk masa depan suatu bangsa. Penggunaan 

narkoba berpotensi mengubah sikap dan kepribadian 

individu, terutama pada remaja. Penyalahgunaan narkoba 

dapat berdampak buruk pada kedisiplinan remaja sehingga 

berdampak pada menurunnya prestasi akademik. Remaja 

menunjukkan kurangnya kepedulian terhadap potensi 

dampak kesehatan yang terkait dengan konsumsi narkoba 

(Sipahutar, 2018). Temuan penelitian menunjukkan bahwa 

mayoritas responden diidentifikasi sebagai laki-laki 

berdasarkan jenis kelamin mereka sebanyak 161 

responden(98,2%) dari total sampel 164 responden. 

Penelitian dilakukan pada 164 mahasiswa program studi 

teknik mesin Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 
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Hal ini searah dengan penelitian yang dilaksanakan oleh 

(Wardani & Septianingrum, 2018) Kajian terhadap perilaku 

kecanduan narkoba pada remaja didekati melalui kacamata 

gender. Remaja laki-laki menunjukkan kecenderungan yang 

lebih tinggi untuk melakukan agresi, sedangkan remaja 

perempuan cenderung menunjukkan inklusivitas dan 

kepasifan yang lebih besar. Akibatnya, anak laki-laki 

menghadapi lebih banyak tantangan dalam lingkungan 

sosial mereka, sehingga membuat mereka lebih rentan 

terhadap isu-isu seperti penggunaan narkoba. 

Yang terdiri dari semester 2, semester 4, semester 6, 

dan semester 8. Dengan variabel independen tingkat stres 

dan variabel dependen sikap mahasiswa terhadap narkoba. 

Pengumpulan data menggunakan instrumen kuesioner yang 

berisikan 14 pertanyaan dari variabel independen (tingkat 

stres) dan 10 pertanyaan dari variabel dependen (sikap 

mahasiswa terhadap narkoba) yang di isi oleh 164 

mahasiswa yang menjadi responden. 

3.2.2. Analisis Univariat 

a. Independen 

Dari hasil data yang sudah di olah dan 

dianalisis univariat pada variabel independen 

menampilkan hasil bahwa 79 mahasiswa (48,2%) 
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memiliki tingkat stres normal, dan sebanyak 85 

mahasiswa (51,8%) memiliki tingkat stres ringan. 

Pada hasil prenelitian ini tidak ditemukan stress 

sedang, stress parah, dan stres sanmgat parah pada 

mahasiswa program studi teknik mesin Universitas 

muhammadiyah Kalimantan Timur. Hasilnya 

menunjukkan bahwa terdapat lebih banyak kejadian 

tingkat stres ringan di kalangan pelajar dibandingkan 

dengan individu dengan tingkat stres biasa. Hal ini 

sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

dilaksanakan oleh (Anggraeni R., 2019) melakukan 

penelitian tingkat sres Pada tahun 2017, sebuah 

penelitian dilakukan di kalangan mahasiswa teknik 

sipil Stambuk Universitas Sumatera Utara. Temuan 

penelitian mengungkapkan bahwa di antara peserta, 

13 responden (13,0%) termasuk dalam kategori 

tanpa stres, 24 responden (24,0%) melaporkan 

mengalami tingkat stres ringan, 32 responden 

(32,0%) mengalami tingkat stres sedang, dan 31 

responden (32,0%) mengalami tingkat stres sedang. 

31,0%) melaporkan tingkat stres yang parah. 

 Adapun penelitian dari (Irawati et al., 2021) 

menyatakan bahwa pada mahasiswa sebagian besar 
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responden, yaitu 122 orang (81,3%), melaporkan 

mengalami stres tingkat sedang. Peserta tertentu 

mengalami tingkat stres sedang karena masalah 

pribadi, yang umumnya dianggap tidak penting oleh 

orang lain. Namun permasalahan tersebut 

berpotensi menimbulkan kecemasan pada individu 

itu sendiri. 

b.  Dependen 

Pada analisis univariat variabel dependen 

menampilkan hasil bahwa 78 mahasiswa (47,6%) 

memiliki sikap positif dalam menyikapi narkoba dan 

tidak tertarik untuk menggunakannya dan terdapat 

86 mahasiswa (52,4%) yang memiliki sikap negatif. 

Hasil menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

menyikapi negatif narkoba lebih besar dibandingkan 

dengan mahasiswa yang menyikapi positif narkoba. 

Hal ini mendukung dengan penelitian yang di 

lakukan oleh (Murtiwidayanti, 2018)  Selama masa 

remaja, individu memiliki kemampuan fisik untuk 

melakukan tugas-tugas yang serupa dengan orang 

dewasa, meskipun perkembangan kognitif dan 

sosialnya relatif belum berkembang. Menurut 

Bandura, masa remaja ditandai dengan fase "oposisi 
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dan pemberontakan," di mana individu terlibat dalam 

tindakan kebebasan berekspresi dan ketidaktaatan, 

seperti membolos, merokok, dan melanggar aturan. 

Remaja sering menghadapi berbagai tantangan 

sosial dan psikologis dalam pengalaman pribadi 

mereka. Kegiatan yang dilakukan oleh remaja dalam 

mengejar identitas diri. Upaya mencapai identitas diri 

di kalangan remaja memerlukan bimbingan dan 

arahan yang efektif dari orang tua, serta dukungan 

masyarakat yang lebih luas, untuk mengurangi risiko 

terlibat dalam perilaku merugikan, seperti 

penyalahgunaan narkoba. Sikap dapat diartikan 

sebagai respon kognitif, afektif, dan perilaku individu 

terhadap suatu benda, yang selanjutnya 

mempengaruhi perilakunya terhadap benda tersebut. 

Pemberian psikoedukasi dapat berfungsi sebagai 

sarana untuk menilai sikap mahasiswa pada ranah 

kognitif (pengetahuan), afektif (emosional), dan 

konatif (perilaku), sehingga memfasilitasi 

pengembangan dan modifikasi perilaku yang 

bertujuan untuk mencegah kekerasan di masyarakat 

(Warzuknidini et al., 2020). 
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3.2.3. Hubungan Antara Tingkat Stres dengan Sikap Mahasiswa 

terhadap Narkoba 

Penelitian ini menggunakan analisis bivariat dengan 

menggunakan uji statistik Chi-Square untuk menguji 

hubungan antara variabel independen (tingkat stres) dan 

variabel dependen (sikap siswa terhadap narkoba). Analisis 

ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kedua variabel 

tersebut. Temuan penyelidikan ini menunjukkan mahasiswa 

yang meliliki tingkat stres normal menyikapi narkoba secara 

positif sebanyak 38,0% dan menyikapi secara negatif 

sebanyak 62,0% pada mahasiswa yang memiliki tingkat 

stres ringan menyikapi narkoba secara positif sebanyak 

56,5% dan menyikapi secara negatif sebanyak 43,5% 

dengan nilai nilai p-value 0.027 dimana nilai tersebut lebih 

kecil dari taraf signifikan yaitu <0.05 yang artinya H0 ditolak, 

sehingga ada hubungan antara tingkat stres dengan sikap 

mahasiswa terhadap narkoba dengan nilai ratio sebesar 

5,652. Dimana mahasiswa yang memiliki tingkat stres normal 

lebih menyikapi narkoba secara negatif dibandingkan 

mahasiswa yang memiliki tingkat stress ringan dimana 

mahasiswa lebih banyak menyikapi narkoba secara positif, 

Sebagian dari mahasiswa mengalami stres dalam 

perkuliahan seperti, tugas yang menumpuk, jadwal 
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perkuliahan yang padat, serta kelelahan, dan menjalankan 

ujian dan praktik yang menantang, membuat mahasiswa 

mengalami stres dalam menjalankan perkuliahan. Adanya 

stres dalam dunia akademik mahasiswa tidak terlepas dari 

berbagai faktor internal dan eksternal yang memberikan 

beban berat bagi mahasiswa. Terjadinya transisi baik pada 

tingkat individu maupun sosial membuat siswa lebih rentan 

terhadap tantangan terkait stres akademik (B & Hamzah, 

2020). 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Novitry et al., 2023) Hal ini menunjukkan bahwa 

proporsi orang yang mengalami stres berat namun 

melaporkan penggunaan narkoba adalah 66,2% lebih tinggi 

dibandingkan dengan proporsi orang yang mengalami stres 

sedang dan melaporkan penggunaan narkoba, yaitu sebesar 

17,9%. Uji chi-square menghasilkan nilai p yang signifikan 

secara statistik sebesar 0,000, yang menunjukkan hubungan 

yang signifikan antara stres dan penggunaan narkoba. 

Temuan penelitian ini juga menghasilkan rasio odds (OR) 

sebesar 8,9X, yang menunjukkan bahwa individu yang 

mengalami stres berat memiliki kemungkinan lebih besar 

untuk terlibat dalam penggunaan narkoba, yaitu 9 kali lebih 
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tinggi dibandingkan dengan individu yang mengalami stres 

sedang. 

   Ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kecenderungan siswa untuk terlibat dalam kecanduan 

narkoba. Faktor-faktor ini termasuk kemudahan akses 

terhadap obat-obatan, tekanan teman sebaya, keadaan 

ekonomi yang menguntungkan, peningkatan kebebasan 

sosial, jenis kelamin laki-laki, tingkat stres yang meningkat, 

terbatasnya keterlibatan dalam kegiatan keagamaan, 

pengawasan orang tua yang tidak memadai, dan pengaruh 

norma-norma budaya Afrika. Dukungan khusus ini 

dimanfaatkan untuk konsumsi alkohol sebagai sarana 

bersosialisasi. Sebagai konsekuensinya, siswa mungkin 

mengalami penurunan kapasitas kognitif, melakukan praktik 

seksual berisiko, dan mengembangkan penyakit psikologis 

(Ikhsan et al., 2022).  

Kinerja akademik siswa di pendidikan tinggi dapat 

dipengaruhi secara buruk oleh meningkatnya tingkat stres, 

yang mengakibatkan berkurangnya prestasi akademik, 

memburuknya kesehatan, meningkatnya sifat mudah marah, 

dan gangguan kebiasaan tidur. Sebaliknya, kehadiran stres 

dapat berdampak pada proses kognitif, keadaan emosi, dan 

pola perilaku individu pada tahap remaja akhir. Hal ini dapat 
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terwujud dalam berbagai masalah termasuk namun tidak 

terbatas pada depresi, kecanduan narkoba, dan 

ketergantungan alkohol (Lalenoh et al., 2021). 

Individu yang mengalami stres dan tekanan psikologis 

tinggi cenderung mencari cara untuk meredakan ketegangan 

dan meningkatkan kesejahteraan emosional mereka. 

Pengaruh lingkungan, seperti teman sebaya atau kelompok 

sosial yang menggunakan narkoba, dapat mempengaruhi 

seseorang untuk mencoba dan melanjutkan penggunaan 

narkoba. Efek sementara yang menyenangkan dari 

penggunaan narkoba, seperti perasaan euforia atau 

relaksasi, dapat membuat individu menjadi tergantung 

secara psikologis pada narkoba sebagai cara untuk 

mengatasi masalah (Mustofa et al., 2023). 

3.3. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini, ada beberapa kelemahan yang muncul 

akibat adanya keterbatasan dalam pelaksanaan penelitian, antara 

lain.: 

a. Cukup sulit dalam pengambilan sampel dikarenakan tidak 

seluruh mahasiswa menjalankan perkuliahan di kampus, 

sebagian mahasiswa menjalankan perkuliahan di rumah secara 

online. 
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b. Variabel independen yang diteliti terbatas hanya meneliti terkait 

tingkat stres, sedangkan masih banyak faktor lainnya yang 

mungkin berpengaruh terkait dengan sikap terhadap narkoba. 

c. Keterbatasan sumber referensi dari peneliti, mulai dari jurnal 

penelitian maupun referensi lainnya yang membuat 

pembahasan hasil penelitian ini kurang dalam. 
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BAB IV 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan dan analisis yang dilakukan, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan antara tingkat stres dengan 

sikap mahasiswa terhadap narkoba di program studi teknik mesin 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur  : 

1. Berlandaskan temuan analisis distribusi frekuensi yang 

dilakukan terhadap tingkat stres pada mahasiswa program studi 

teknik mesin Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, 

diketahui bahwa 79 mahasiswa (48,2%) menunjukkan tingkat 

stres normal, sedangkan 85 mahasiswa (51,8%). Dilaporkan 

mengalami tingkat stres ringan. 

2. Berlandaskan hasil distribusi frekuensi sikap mahasiswa 

terhadap narkoba pada mahasiswa program studi teknik mesin 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, menunjukkan 

bahwa dari total sampel, 78 mahasiswa (47,6%) mempunyai 

sikap positif terhadap narkoba, sedangkan 86 mahasiswa 

(47,6%) mempunyai sikap positif terhadap narkoba, sedangkan 

86 mahasiswa (47,6%) mempunyai sikap positif terhadap 

narkoba. 52,4%) mempunyai sikap negatif. 
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3. Berlandaskan uji Chi-square, nilai p-value = 0,027 (p-value 

<0,05), sehingga dapat diartikan bahwa terdapat hubungan 

antara tingkat stres dengan sikap mahasiswa terhadap narkoba 

di program studi teknik mesin Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur. 

4.2. Saran 

4.2.1. Bagi Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

  Memperhatikan tentang pencegahan narkoba dilingkungan 

kampus dan mengadakan beberapa sosialisasi yang 

berhubungan dengan narkoba guna dalam meningkatkan 

pemahaman atau kesadaran mahasiswa tentang narkoba. 

4.2.2. Bagi mahasiswa 

  Agar dapat Menanamkan pengetahuan mahasiswa yang 

baik dalam menyikapi narkoba dan menghindari penggunaan 

narkoba pada kalangan mahasiswa. 

4.2.3. Bagi Peneliti selanjutnya 

 Melakukan penelitian yang lebih mendalam, terutama dalam 

konteks yang relevan pada tingkat stres dengan sikap 

mahasiswa terhadap narkoba, serta dapat memberikan 

referensi pada peneliti selanjutnya. 
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Lampiran 4 Lembar Konsultasi 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 5 Lembar Pertanyaan 

 

 

 

Hubungan Antara Tingkat Kecemasan Dengan Sikap Mahasiswa 

Terhadap Narkoba Di Program Studi Teknik Mesin Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur 

Petunjuk pengisian 

1. Isilah identitas secara lengkap dan benar 

2. Isilah dengan cara memberikan tanda check (√) pada kolom 

jawaban yang tersedia. Ada lima alternatif jawaban yang dapat 

saudara/saudari pilih untuk variabel sikap mahasiswa terhadap 

narkoba  

▪ SS = Sangat Setuju 

▪ S = Setuju 

▪ N = Netral 

▪ TS = Tidak Setuju 

▪ STS = Sangat Tidak Setuju 

Terdapat 4 pilihan jawaban yang telah disediakan untuk variabel 

kecemasan yaitu: 

▪ Tidak Pernah  

▪ Kadang-kadang 

KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI 
PRODI S1 KESEHATAN MASYARAKAT 
FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH KALIMANTAN TIMUR 



 

 
 

▪ Cukup Sering 

▪ Sangat Sering  

3. Dalam memilih jawaban, anda cukup memilih satu jawaban disetiap 

pertanyaan. 

Identitas Responden  

1. Nama    : 

2. Jenis Kelamin   : 

3. Semester    : 

4. Umur    : 

 

A. Kuesioner Sikap Mahasiswa Terhadap Narkoba (Variabel 

Dependen) 

No. Pertanyaan SS S N TS STS 

1.  
Pendidikan tentang narkoba dan penyalahgunaannya 
sangatlah tidak tepat untuk diberikan kepada remaja 

     

2.  

Informasi tentang narkoba dan penyalahgunaannya 
dan dampaknya bukan hanya diberikan pada remaja 
saja 
tetapi juga kepada orang tua 

     

3.  

Informasi tentang narkoba dan dampak 
penyalahgunaannya yang diberikan melalui media 
massa dapat mengakibatkan pengertian yang 
berbeda-beda oleh masyarakat 

     

4.  Narkoba tidak seharusnya dijual secara bebas      

5.  Narkoba seharusnya dijauhi oleh masyarakat      

6.  
Jika ada teman yang menawarkan narkoba, sikap yang 
harus saya lakukan ialah menolaknya 

     

7.  
Penyalahgunaan narkoba merupakan salah satu 
penyebab rusaknya generasi muda  

     

8.  
Penyalahgunaan narkoba akan merugikan diri sendiri 
dan orang lain 

     

9.  
Saya akan menyebarluaskan pengetahuan saya 
tentang bahaya penyalahgunaan narkoba 

     

10.  
Narkoba dapat merusak fokus dan konsentrasi, 
sehingga membuat masa depan suram, itu termasuk 
bahaya narkoba terhadap masa depan 

     

 



 

 
 

 

A. Variabel Independen (Tingkat Stres) 

 

No Pertanyaan 
Tidak 

Pernah 
Kadang-
Kadang 

Cukup 
Sering 

Sangat 
Sering 

1.  Menjadi marah karena hal sepele     

2. Cenderung bereaksi berlebihan pada 
situasi 

    

3. Kesulitan untuk relaksasi atau 
bersantai 

    

4. Mudah merasa kesal     

5. Merasa banyak menghabiskan energi 
karena cemas 

    

6. Merasa tidak sabaran     

7. Mudah merasa tersinggung     

8. Sulit untuk beristirahat     

9. Mudah merasa marah     

10. Kesulitan untuk tenang setelah ada 
sesuatu yang mengganggu  

    

11. Sulit mentoleransi gangguan-
gangguan terhadap hal yang sedang 
dilakukan 

    

12. Berada pada keadaan tegang     

13. Tidak mentoleransi pendapat orang 
lain 

    

14. Mudah merasa gelisah     
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Lampiran 7 Dokumentasi 
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